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Abstract — Promotion of the site's history 15 one of the important factors for the preservation of the archipelago history. The barrier
facedto do is thar site promotional media nusantara history which does not draw as well as the expensivecost
of publication on media advertising. One of methods thar can be used is by utilizing digital photos or digital video taken on historical
sites and combines them fo form a network of relationships between the phoios. User can navigate to look around the history site so it
can be used as media promotion. The method used for the incorporation of digital p}mmgrfﬁr or digital video is a method of bundle
adjustment and auto camera calibration. Bundle adjustment is a method used to ict the position of the camera relative io the
other cameras, while the auto calibration method of camera was used to  predict the infglsic and extrinsic parameters of digial
camera used. By using both of these methods and software for web-based navigation, can be used as media promotion of the
history of the archipelago which is interesting, easy, and covering the whole of the history section of the site.

Keywords — history preservation of the archipelago, bundle adjustment, auto camera calibration.

Abstrak— Promosi situs sejarah merupakan salah satu faktor penting uniuk pelestarian sejarah nusantara. Kendala vang dihadapi
untuk melakukan p@‘as{ situs sejarah nusantara adalah media promosi vang tidak menarik serta mahalnya biava publikasi pada
media-media iklan. Salah satu merode yvang dapat digunakan adalah dengan memanfaatkan foto-foto digital arau video digital vang
diambil pada situs sejarah dan menggabungkannya untuk membentuk suatu jaringan hubungan antar foto. Pengguna dapat melakukan
navigasi untuk melihat-lihar situs seja-rah tertentu sehingga dapar digunakan sebagai media promosi situs sejarah. Metode yang
digunakan uniuk penggabungan foro-foto digital atau video digital adalah metode bundle adjustnent dan awro calibration camera.
Bundle adjustment adalah metode yvang digunakan untuk memprediksi posisi kamera relatif terhadap kamera vang lain, sedangkan
metode auto calibration camera digunakan untuk memprediksi parameter intrinsik dan ekstrinsik dari kamera digital yang digunakan.
Dengan menggunakan kedua metode tersebut dan perangkar lunak untuk navigasi berbasis web, dapat dijadikan media promosi
sefarah nusantara yang menarik, mudah, dan mencakup seluruh bagian dari situs sejarah tersebut.

Kata Kunci— pelestarian sejarah nusantara, bundle adjustment, auto calibration camera.

I. PENDAHULUAN Selain perkembangan bidang ponsel dan internet,

Sejarah  merupakan bagian yang tidak boleh
dilupakan oleh bangsa ini. Dari sejarah, kita semua dapat
belajar tentang kearifan, budaya, dan peristiwa yang terjadi
untuk dapat diambil sebagai pelajaran bagi generasi yang
akan datang. Di Indonesia, terdapat banyak sekali situs
sejarah yang berupa museum, candi, dan cagar budaya
tetapi minat masyarakat untuk berkunjung ke situs sejarah
biasanya hanya ke situs sejarah yang besar saja seperti
candi prambanan, candi borobudur, dan candi mendut. Dua
jenis situs sejarah vang lain, yaitu museum dan cagar
budaya masih sepi pengunjung.

Menurut  informasi  yang  dijabarkan  oleh
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata Indonesia tahun
2009, bahwa pengunjung museum dari  2007-2009
mengalami penurunan yang cukup signi kanl. Media
promosi yang kurang menarik, kurikulum sekolah yang
tidak memasukkan tour museum sebagai bahan ajar, dan
perkembangan teknologi yang cukup pesat menjadikan
anak-anak, khusunya para remaja, menjadi enggan untuk
berkunjung ke situs sejarah, khususnya museum dan cagar
budaya.

perkembangan bidang robotika juga tidak kalah pesat.
Salah satu riset yang digunakan sebagai dasar oleh peneliti
g lain adalah rekonstruksi 3D dan bundle adjustment.
edua metode tersebut memiliki tujuan yang sama yaitu
mencari hubungan transformasi 3D antara satu citra digital
dengan citra digital yang lain, atau lebih sederhananya
mencari dari titik sebelah mana citra digital tersebut
diambil relatif terhadap citra digital yang lain.

11 METODE PENELITIAN
Terdiri dari 4 fase pengembangan yaitu pengumpulan
citra foto situs sejarah, prediksi parameter kamera, prediksi
posisi kamera relatif terhadap kamera yang lain, dan
pembuatan perangkat lunak virtual tour berbasis web
dengan masukan posisi kamera yang diperoleh dari proses
sebelumnya.
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Gambar 1: Tahapan Pembuatan Aplikasi

Sistern Pembuatan Virtual Tour

Sistern pembuatan virtual tour yang diajukan dalam
penelitian ini terbagi menjadi 4 tahapan pembuatan.
Tahapan  tersebut  adalah  pengambilan  atau
pengumpulan citra foto/video dari suatu situs sejarah
tertentu, melakukan prediksi parameter kamera yang
digunakan, melakukan prediksi posisi kamera relatif
terhadap kamera yang lain, dan pembuatan modul
virtual tour berbasis web sesuai dengan 9151 kamera
yang diperoleh dari proses sebelumnya. Diagram dari
sistem dapat dilihat pada gambar 1. Sistem akan
diimplementasikan untuk dua situs sejarah yang
berbeda, yaitu monumen tugu pahlawan dan Museum
Sampoerna yang keduanya berada di kota Surabaya.

Pengambilan Data Citra Foto atau Video

Pengambilan data citra foto dan/atau video dari suatu
situs sejarah dilakukan dengan menggunakan dua
pendekatan yaitu pengambilan sendiri oleh peneliti
dan melakukan crowdsourcing pada situs-situs media
sosial atau blog yang membahas tentang situs sejarah
sedang diproses. Untuk pengambilan citra foto
sendiri, teknis pengambilan citra foto pada dasarnya
sama dengan teknik pengambilan gambar pada bidang
fotografi , yaitu citra hasil yang terfokus dan tidak
menghasilkan blur. Untuk pengambilan video, kamera
yang digunakan sebisa mungkin terdapat video
stablization sehingga tidak terdapat banyak motion
blur yang muncul pada hasil perekaman.

Untuk metode pengambilan dengan menggunakan
crowdsourcing, digunakan mesin pencarian seperti
Google Image Search— atau Bing Image Search.

Setiap citra foto yang diunduh akan dipilah-pilah
menjadi beberapa bagian sesuai dengan situs sejarah
vang sedang diproses. Dengan menggunakan metode
crowdsourcing, maka situs sejarah yang banyak
dikunjungi, seperti candi borobudur atau candi
prambanan, dapat dibuatkan virtual tour-nya untuk
media promosi.

Prediksi Parameter Kamera

Tahapan kedua dari pembuatan virtual tour dari
kumpulan citra foto atau video adalah melakukan
kalibrasi kamera yang digunakan untuk pengambilan
citra atau video. Tujuan dari kalibrasi kamera adalah
mengetahui karakteristik internal dan eksternal dari
kamera yang digunakan. Hasil dari kalibrasi kamera
akan digunak-an untuk pembuatan virtual tour
berbasis web pada tahapan ketiga. Salah satu metode
untuk melakukan kalibrasi kamera dengan masukan
beberapa citra foto dijabarkan pada makalah [1]. Pada
makalah tersebut, kalibrasi dilakukan dengan
mengasumsikan objek yang diambil melalui citra foto
koheren dan datar. Salah satu kelemahan dari metode
Zhang adalah perlunya beberapa citra foto yang
menangkap objek tertentu untuk melakukan kalibrasi.

1L HASIL DAN DISKUSI
Aplikasi  virtual tour untuk situs bersejarah di
Surabaya, menampilkan gambar panorama 360 untuk
Monumen Tugu Pahlawan dan Museum Sampoerna yang
saat ini menjadi ikon wisata sejarah dan budaya di
Surabaya.

Aplikasi yang dibuat berbasis web, memungkinkan
semua orang yang terkoneksi ke internet untuk dapat
menikmati suasana pemandangan sekitar Monumen Tugu
Pahlwan dan Museum Sampoerna, seolah-olah mereka
berada di satu titik di lokasi wisata bersejarah tersebut.
Aplikasi memiliki navigasi untuk mengubah tampilan,
sehingga pengguna dapat melihat pemandangan panorama
360 seolah-olah pengguna berada di tengah-tengah area
wisata tersebut. Gambar panorama 360 tersebut dihasilkan
dari dari kumpulan foto-foto yang diambil bisa dari apa
vang diunggah dan tersebar di internet. Kumpulan-
kumpulan foto tersebut kemudian dijahit dan digabungkan
menjadi sebuah foto panorama 360.

Penelitian ini memiliki 2 bagian, yaitu aplikasi yang
pertama untuk mengumpulkan foto dan menjadikannya
sebagai foto panorama. Sedangkan aplikasi yang kedua,
menampilkan foto panorama 360 yang dapat diakses oleh
pengguna secara interaktif.

Proses pengumpulan foto dilakukan di lokasi
dengan kamera foto. Beberapa titik pengambilan gambar
ditentukan dengan mempertimbangkan akses masuk dan
keluar area Tugu Pahlawan. Penentuan titik pengambilan
gambar seperti yang ada pada pada Tabel 1.

72




g-nal INFORM Vol.1 No.2, Juli 2016, ISSN : 2502-3470

Tabel 1 Area Pengambilan G ambar Tugu Pahlawan dan

M Sampoerna
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Objek Gambar

N

0

Area

Objek Gambar

1

Pintu
Gerbang
Bagian
depan
Tugu
pahlawan
terdiri dari
gapuro
dan
gerbang
masuk
dengan
visualisasi
Patung
Proklamas
i

Selain itu,
terdapat
area parkir
dan
fasilitas
umum  di
bagian
depan
samping
area
Monumen
Tugu
Pahlawan.

Lapangan
dan Tugu
Pahlawan

Ruang
Bawah
Museum
Tugu
Pahlawan

4 Ruang
Atas
Museum
Tugu
Pahlawan

5 Halaman
Depan

6 | Ruangl

Pengolahan kumpulan gambar
panorama 360, menggunakan Microsoft
Composite Editor) sehingga didapat foto panorama 360

sebagai berikut:
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Gambar 4. Tampilan Virtual Tour dengan Icon Nama
Lokasi atau Objek

Berikutnya, dibuat sebuah aplikasi berbasis web
dengan HTMLS, javascript, dan jQuery untuk dapat
menampilkan dan berinteraksi dalam sebuah aplikasi
virtual tour sebagai. Navigasi aplikasi virtual tour ini cukup
dengan klik mouse dan menggeser ke atas atau ke bawah.

Tampilan objek juga

W [T e

Gambar 5. Icon pada objek museum dan informasi
objek

Iv. KESIMPULAN

Metode crowdsourcing memungkinkan untuk
mengumpulkan data dari berbagai sumber, kemudian
dilakukan proses penggabungan sesuai dengan parameter
yang ditentukan. Namun dalam prosesnya membutuhkan
waktu untuk melakukan proses pengolahan, pencocokan
dan penggabungan. Virtual tour cukup menarik dengan
interaksi aplikasi yang sesuai kebutuhan, sehingga
pengguna akan dapat merasakan berkeliling area wisata
sejarah jauh lebih baik dibandingkan hanya melihat
kumpulan foto yang terpisah. Pengambilan dan
penggabungan gambar luar ruangan relatif lebih sulit dan
perlu persiapan yang lebih baik dibandingkan dalam
ruangan. Penelitian berikutnya, perlu menggunakan kamera
dengan lensa wide untuk lebih menjangkau seluruh area
dengan baik dan penggunaan video sebagai salah sumber
dapat mempermudah pengumpulan bahan gambar yang
akan digunakan sebagai foto panorama.
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